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Tabloid November berbeda penampilannya karena
diharapkan bisa dinamis untuk memenuhi harapan kita
semua,sehingga perlu inovasi untuk menyampaikan
informasi, dari KDKKB. Pada bulan November ada perayaan
hari Raya Yesus Kristus Raja Semesta Alam. Pada Bulan ini
KDKKB melaksanakan kegiatan Rekoleksi Minggu 19
November 2023 jam 08.30 WIB, bertempat di Kapel
Abipraya Cahaya Kawaluyaan, Jl Parahyangan Km 3 Kota
baru Parahyangan. Kegaiatan di mulai dengan Misa yang
dipersembahkan oleh Romo Martinus Hery Wahyu Adiyanto Pr
Ada video penyuluhan baksos di Dagan dan Totoran (
Redaksi)



Hari Raya Yesus Kristus Raja 
Semesta Alam : “Sang Raja 
Kebenaran”

Bacaan: Dan.7:13-14; Why. 1:5-8; Yoh. 18: 33b-37.
Mengakhiri tahun liturgi ini, kita merayakan puncak iman kita,
yakni Yesus Kristus sebagai Raja Semesta Alam. Bahwa
seluruh perjalanan hidup kita bersama Allah yang dibimbing
oleh Kristus yang merajai seluruh alam semesta. Kerajaan
Kristus bukan dari dunia ini. Kristus datang dari Allah Bapa
dan kedatangan-Nya ingin memberikan kesaksian tentang
kebenaran. Maka siapapun yang setia kepada-Nya harus
menjadi saksi kebenaran. Yesus Kristus menjadi saksi
kebenaran yang setia; dan kesetiaan-Nya sampai tuntas di
salib. Salib-lah takhta-Nya sebagai Raja. Kuasa-Nya nampak
dalam perendahan diri, melayani orang kecil. Dalam cinta
kasih tanpa batas, Ia berkuasa bukan dengan senjata,
materi, dll.
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GLORIFICA   DEUM 3

Injil kali ini memperdengarkan pembicaraan
antara Pilatus dan Yesus. Pilatus menanyai Yesus
apakah betul ia itu raja orang Yahudi ketika
memeriksa kebenaran tuduhan orang terhadap
Yesus. Yesus menjelaskan bahwa kerajaannya
bukan dari dunia ini. Ia datang ke dunia untuk
bersaksi tentang kebenaran. Injil mewartakan
Yesus sebagai Mesias dari Tuhan. Dalam arti itu, ia
memiliki martabat raja. Namun demikian, wujud
martabat itu bukan kecermerlangan duniawi,
melainkan kelemah lembutan, kemampuan ikut
merasakan penderitaan orang, dan mengajarkan
kepada orang banyak siapa Tuhan itu
sesungguhnya.

Dialog antara Pilatus dan Yesus dalam Yoh
18:37 disebutkan Yesus datang ke dunia, ke
tempat yang dalam alam pikiran Injil Yohanes

dipenuhi kekuatan-kekuatan yang melawan
Allah Pencipta, untuk mempersaksikan
“kebenaran”. Apa kebenaran itu? Pertanyaan
ini juga diucapkan oleh Pilatus. Ini juga sering
menjadi pertanyaan kita. “Kebenaran” yang
dipersaksikan Yesus itu ialah kehadiran ilahi di
kawasan yang dipenuhi kekuatan gelap. Ia
menerangi kawasan yang gelap. Inilah yang
dibawakan Yesus kepada umat manusia.
Inilah yang membuatnya pantas jadi Raja
Semesta Alam. Orang yang mengikutinya
akan menemukan jalan kembali ke martabat
manusia yang asali, yakni sebagai “gambar
dan rupa” Allah sendiri. Orang yang
mendekat kepadanya dapat berpegang
pada kebenaran ini.



GLORIFICA   DEUM 4

Dengan menantikan kedatangan-Nya yang
kedua, kita menantikan saat Tuhan Yesus datang
sebagai Raja Agung yang mengadili orang hidup
dan orang mati , sekaligus menyelesaikan seluruh
karya penebusan-Nya. Kerajaan Kristus bukan dari
dunia ini , Kristus sebagai Raja adalah Dia yang
membawa damai sejahtera kepada umat
manusia melalui Darah-Nya. Bacaan kedua jelas
sekali menyebut hal ini, “Dia mengasihi kita, dan
berkat darah-Nya Ia telah melepaskan kita dari
dosa kita. Dia telah membuat kita menjadi suatu
kerajaan,” Kristus menjadi Raja justru melalui
peristiwa direndahkan-Nya di salib. Dalam Injil
Yohanes , Yesus disalib justru bermakna pemulihan
Yesus sebagai Raja. Dia bertahta sebagai Raja
justru melalui penyaliban-Nya. Pilatus mewakili kita
untuk mengetahui identitas Yesus yang
sebenarnya.

Pilatus yang mempunyai kedudukan tinggi takut
jika posisinya diambil alih oleh orang lain. Hal ini
juga melukiskan pribadi kita yang sehari hari
memiliki rasa takut jika posisi kita diambil orang lain
yang mungkin lebih baik dari kita. Jawaban Yesus
kepada Pilatus menunjukkan identitas-Nya
sebagai Anak Allah yang rendah hati, rela
berkorban demi keselamatan manusia. Yesus
yang adalah Raja Semesta Alam justru
menampilkan diri sebagai pribadi yang sederhana
dan tidak nampak sebagai “Raja Agung”. Ia rela
meninggalkan keagungan-Nya untuk menjadi
sama seperti manusia. Kita bisa menjadikan sabda
Yesus ini sebagai prinsip hidup harian kita. Ketika
kita memiliki posisi jabatan bagus dan kuasa,
entah di mana saja. Kita perlu memiliki sikap
rendah hati dan memandang sesama sekitar kita
sebagai saudara dan anggota keluarga kita.



5GLORIFICA   DEUM
Marilah kita tunjukkan bahwa kita adalah pengikut
Sang Raja Kasih. Kita mau menunjukkan kesetiaan
yang total. Semoga kita pun mampu meneladani
Kristus Sang Raja Semesta Alam, Ia Sang Raja
Kebenaran, Raja hati dan hidup kita.

Kita berdoa: Ya Yesus bimbinglah kami dalam
ziarah hidup kami ini menuju Kerajaan-Mu yang
abadi. Rajailah hati dan hidup kami, sepanjang
segala masa. Amin.**

Ditulis oleh Rm. Fransiskus Emanuel da Santo, Pr; 
Sekretaris Komkat KWI

SISA  MAKANAN  RUMAH SAKIT
Kalau kita ke dapur Rumah sakit , kadang kita tak sadar

dikemanakan sisa makanan berlebih setelah diberikan pada
pasien dari dapur Rumah Sakit , umumnya semua dibuang. Ada
pemikiran yang mengganggu, mengapa tak diberikan pada
keluarga yang kekurangan, yang kurang beruntung atau orang
yang kurang mampu namun harus masih segar, karena Jangan
sampai makanan tersebut menimbulkan masalah seperti
keracunan makanan , nanti jadi masalah, jadi perencanaan
belanja bahan makan harus benar adalah salah satu
managemen yang juga jadi tantangan. Karena berhubungan
dengan managemen makanan sisa.

Salah satu alternatif adalah bekerja sama dengan
peternakan , kebun binatang, Namun berdoa kepada Tuhan
adalah hal penting dengan mengundang Tuhan untuk ikut
merncanakan dan memanagemen sehingga sesuai kehendak
Tuhan (EAS)



GLORIFICA   DEUM 6

BAKTI  SOSIAL  KDKKB DI  STASI  TOTORAN  DAN DAGAN  PAROKI  INDRAMAYU
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BAKSOS  DI  St URSULA  DAGAN KESIBUKAN  DI  BELAKANG  GEREJA
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KOMUNI  DI St URSULA  DAGAN ULANG TAHUN  KE 56  STASI  DAGAN
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GLORIFICA   DEUM 9

MISA  KDKKB   19  NOVEMBER  2023   DI  KAPEL  RUMAH SAKIT CAHAYA KAWALUYAN 
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GLORIFICA   DEUM
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PEMBUKAAN   MISA  (klik fotonya }
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BACAAN   PERTAMA BACAAN KE DUA
MAZMUR DAN  BAIT 
PENGANTAR  INJIL
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HOMILI   ROMO  MARTIN  {klik speaker)                                                     
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PERSEMBAHAN    DAN    KOMUNI 
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GLORIFICA   DEUM
RAMAH TAMAH  DAN REKOLEKSI  KDKKB BERSAMA  ROMO 

MARTINUS H.W ADIYANTO Pr DI  RS  CAHAYA  KAWALUYAN  
KOTA  BARU  PARAHYANGAN 

Rekoleksi dimulai dengan gerakan
senam dengan tujuan supaya tidak
ngantuk dipimpin oleh Frater dr Ferriandis
Harsono SpA, dengan mencontoh
gerakan gerakan yang ada di video
yang diputar , dan benar para peserta
tidak ngantuk. Setelah segar barulah
Romo memulai rekoleksi PELAYANAN
YANG BERBELA RASA DALAM MEWUJUD
KAN SUKACITA HIDUP BERBANGSA
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SENAM RINGAN  BERSAMA   SUPAYA TIDAK NGANTUK



GLORIFICA   DEUM

Cara  pandang orang awam yang berbeda dengan yang menghidupinya :
 Rasa  Cemas :

•Orang lain  merasa cemas dan takut karena dirinya dinilai (merasa terhukum)
•Sementara yang mengalami bias jadi cemas karena takut dinilai
(profesionalitasnya )

 Rasa  bangga dan syukur :
•Karena masih diberi kesempatan untuk hidup dan sehat
•Rasa bangga dan syukur karena menjadi perpanjangan Tuhan untuk
kehidupan(atau membantu orang jadi percaya diri )
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GLORIFICA   DEUM

PELAYANAN YANG BERBELA RASA 
,BAKSOS DI TOTORAN & DAGAN

GIOVANNNI  PAOLO   II

o Kegiatan mereka yang melayani
Kesehatan merupakan pengabdian
Yang berharga sekali kepada kehidupan.

o Kegiatan itu mengungkapkan
Komitmen manusiawi dan Kristiani
Yang mendalam ,yang disanggupi dan 
dijalankan bukan hanya sebagai
Kegiatan teknis, melainkan sebagai
Dedikasi dan cinta kasih terhadap sesame.
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GLORIFICA   DEUM
Dari Hati…

“Melalui perantara Maria, penyembuh orang sakit, Saya
mempercayakan Anda semua yang sakit; Anda yang
Merawat mereka dalam keluarga anda Atau melalui
pekerjaan,penelitian dan Pelayanan sukarela Anda
dan Anda Semua yang berkomitmen untuk Menjalin
ikatan persaudaraan pribadi Gerejawi, dan
kemasyarakatan kepada Semuanya, saya
menyampaikan berkat Yang tulus” ….
(Paus Fransiskus, 11 Februari 2023)

“Pada Hari Orang Sakit Sedunia yang ketigapuluh satu ini
ketika seluruh Gereja melakukan perjalanan disepanjang
jalan sinodal. Saya mengundang kita semua untuk
merenungkan bahwa melalui pengalaman kerentanan dan
sakitlah kita dapat belajar untuk berjalan Bersama sesuai
dengan gaya Allah yaitu kedekatan kasih sayang dan
kelembutan “
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GLORIFICA   DEUM
Melayani sebagai bentuk
komitmenmemberi daya hidup dan daya
ubah…
• Yesus berkali kali menekankan hal ini.Jika kamu

hendak menjadi pemimpin kamu harus mau
melayani.

• Keinginan melayani bukan pertama tama karena
ingin dianggap, ingin mejadi yang” paling” diantara
yang lain,pelayanan bisa dilakukan dengan
terpaksa, bisa juga karena suka cita, tergantung
motivasi dan keadaan yang dihadapinya.

• Melayani dalam gereja adalah bentuk spiritualitas
• Spiritualitas adalah KEADAAN  MANUSIA YANG  

BERJUANG  UNTUK HIDUP MENURUT KEHENDAK 
ALLAH DALAM KEADAAN  SETURUT 
PENYELENGGARAANNYA.
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GLORIFICA   DEUM
Lukas  10;29-37

10;29 Tetapi karena orang itu mau membenarkan dirinya, dia bertanya kepada Yesus, “Siapakah yang bisa
dianggap sesama saya?”

10;30 Jawab Yesus: "Adalah seorang yang turun dari Yerusalem ke Yerikho; ia jatuh ke tangan penyamun-
penyamun yang bukan saja merampoknya habis-habisan, tetapi yang juga memukulnya dan yang sesudah
itu pergi meninggalkannya setengah mati.

10;31 Kebetulan ada seorang imam turun melalui jalan itu; ia melihat orang itu, tetapi ia melewatinya dari seberang
jalan.

10:32 Demikian juga seorang Lewi datang ke tempat itu; ketika ia melihat orang itu, ia melewatinya dari seberang
jalan.

10:33 Lalu datang seorang Samaria, yang sedang dalam perjalanan, ke tempat itu; dan ketika ia melihat orang itu,
tergeraklah hatinya oleh belas kasihan.

10:34 Ia pergi kepadanya lalu membalut luka-lukanya, sesudah ia menyiraminya dengan minyak dan anggur. ia
menaikkan orang itu ke atas keledai tunggangannya sendiri lalu membawanya ke tempat penginapan dan
merawatnya.

10:35 Keesokan harinya ia menyerahkan dua dinar kepada pemilik penginapan itu, katanya: Rawatlah dia dan jika
kaubelanjakan lebih dari ini, aku akan menggantinya, waktu aku kembali.

10:36 Siapakah di antara ketiga orang ini, menurut pendapatmu, adalah sesama manusia dari orang yang jatuh ke
tangan penyamun itu?“

10:37 Jawab orang itu: "Orang yang telah menunjukkan belas kasihan kepadanya." Kata Yesus kepada
nya: "Pergilah, dan perbuatlah demikian!"
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GLORIFICA   DEUM
GOOD  SAMARITAN
Ada hubungan yang mendalam antara perumpaan Yesus ini dengan
banyak cara dimana persaudaraan disangkal di dunia saat ini.
Secara khusus, fakta bahwa orang yang dipukuli dan dirampok itu
ditinggalkan di pinggir jalan melambangkan kondisi dimana terlalu
banyak saudara dan saudari kita yang ditimgalkan di saat mereka
sangat membutuhkan pertolongan.

GOOD  SAMARITAN
• Semua yang dilakukan berdasarkan apa/siapa kita,akan selalu menuju kepada Kebaikan.
• Kebaikan itu akan selalu bergerak menuju Kesempurnaan
• Sebagai Pelayan Sukacita Kehidupan
 Menerima diri sebagai Pelayan dalam hal kehidupan, artinya cinta dan mengusahakan

Kehidupan.
 Kualitasdari penerimaan diri adalah Sukacita. Jika orang belum menerima diri

(identitasnya) tidak akan pernah merasakan suka cita. Ia bisa bekerja menurut
keahliannya tetapi hidupnya akan terasa kering.
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GLORIFICA   DEUM
Ada  5 atau (6) tokoh :
• Korban  Penyamun, Imam, Lewi, Orang  Samaria
• Korban adalah siapa saja
• Penyamun adalah orang yang dengan sengaja mengambil

keuntungan dari orang lain
• Imam adalah orang yang secara aturan tidak boleh menyentuh mayat

orang yang mengalami sakrat maut (urusan religious,social,dan finansial
• Orang lewi seperti imam dekat dengan hal hal suci, juga tidak boleh

menyentuh.
• Orang Samaria adalah orang asing, punya hati,tidak berpikir macam

macam
• (6) Pembaca =  kita
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GLORIFICA   DEUM
 Sikap orang Samaria di Kitab Suci menjadi Spirit pelayanan dalam

Gereja
 Kita sering menganggap Spirit adalah semangat. Spirit sendiri lebih

dari semangat
 Semangat bias muncul dari sugest/mengandalkan kemampuan

dirii.
 Sejatinya Spiritualitas berakar dari hidup yang dibagikan
 Spiritualitas adalah khas kristiani karena berasal dari kata ruah

Ruah (ibr ruach= רוּחַ  =nafas,angina Roh dari Tuhan) yang dalam
kitab suci terjemahan Bahasa latin diterjemahkan menjadi spiritus

 Dengan diberi nafas kehidupan harapannya maka nafas itu dijaga dan nafas yang sama dikembalikan
pada Sang Pemilik. Bagaimana caranya ? Caranya dengan aneka aktifitas kebaikan sebab nafas dan 
roh dari Allah yang tercurah menggelisahkan hati manusia dan mendorongnya untuk berbuat kebaikan.

 Makna bagi orang beriman kristiani hidup dan kebaikan menjadi aktual dan punya dasar.
 Seorang atheis mengatakan bisa berbuat baikdan memang bisa(sifat kebaikannya natural)
 Seorang beriman bisa berbuat baik karena berangkat dari dasariman (didorong oleh Roh Baik)
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MENSYUKURI  NAFAS  KEHIDUPAN  
DENGAN TIDAK MELUPAKAN  

SANG  PEMBERI
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Aku berkata kepadamu sesungguhnya segala
Sesuatu yang kamulakukan untuk salah seorang
dari saudaraKu yang “hina “ ini, kamu telah
melakukannya untuk Aku (Mat 25;40)

Kata  HINA  yang dimaksud adalah orang yang 
sungguh tidak bisa membalas kebaikanmu
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GLORIFICA   DEUM
 Jika kita diberi nafas

hidup oleh Tuhan
 Kita menjadi memiliki

ikatan istimewa dengan
Nya.

 Kita diajak menjadi baik
dan berbagi kebaikan

 Apakah kita pernah
merenungkan apa itu
baik ?
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GLORIFICA   DEUM
BAIK

 Apa /Siapa (Identitas)-

Ngapain ( Menjelaskan Identitas)

 Visi-Misi terlaksana

 Adalah keterarahan pada segala hal

 Sasaran/tujuan adalah bagian

yang hendak diarah

 Yang baik/kebaikan adalah yang 
diinginkan oleh semua orang

 Sesuatu akan diinginkan jika sesuatu itu
sempurna

 Semua hal ingin mencapai
kesempurnaannya.

 Tetapi sesuatu dikatakan sempurna
hanya jika sesuatu itu terwujud
nyata/terlaksana

 Maka Sesuatu dikatakan BAIK ketika
sesuatu itu terlaksana seturut yang  
diinginkannya

28

Semua yang dilakukan berdasarkan apa/ siapa.
Kita, akan selalu menuju pada Kebaikan

Kebaikan itu akan selalu bergerak Menuju
Kesempurnaan.
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Mari kita bertanya
• Kucing (apa/identitas) – mengeong (ngapain)  benar
• Pohon Pisang (apa/identitas) – berbuah durian (ngapain) salah
• Pastor (siapa) –berjudi (ngapain) – salah
• Dokter (siapa)- mengobati (ngapain )-benar
• Komunitas (siapa)-hidup sendri sendiri(ngapain)- salah
• Salahnya karena komunitas adalah hidup Bersama dalam kekhasannya (cum +unire)

DALAM  KELOMPOK ADA 3  PENGALAMAN  YANG  DIBAGIKAN 
1.Kapan  mengalami diri sebagai orang yang istimewa karena menjadi dokter/tenaga medis
2.Kapan aku mengalami kecewa (pengalaman tidak menyenangkan ) karena menjadi dokter/tenaga medis
3.Dimana  penyertaan Tuhan aku alami dalam hari hariku sebagai dokter /tenaga medis.
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A FRIEND NEED IS  A FRIEND  INDEED
• Tidak ada orang  yang sungguh tahan hidup seorang diri, dia membutuhkan teman dalam

hidupnya.
• Jika anda sudah berkeluarga maka pasangan hidup anda adalah teman terbaik untuk berbagi
• Namun teman satu frekwensi pun bisa menjadi sahabat yang baik untuk bertumbuh (asal tidak

jatuh dalam gibah )
• Yesus dan para murid adalah sahabat dalam berbagi pengalaman dan denganNya pelayanan

menjadi bermakna.
• Pengalaman yang dibagikan dan dimaknai akan menjadi energi yang memberi daya

ditengah kesibukan pelayanan

JIKA KITA  TERBIASA  MEMAKNAI PENGALAMAN MAKA HIDUP AKAN MENJADI BERKUALITAS
DAN SUKACITA  BUKANLAH  KENISCAYAAN

“JADILAH  PELAYAN KEHIDUPAN YANG BERSUKACITA”
TERIMA KASIH 

TUHAN   MEMBERKATI
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FOTO BERSAMA  PESERTA REKOLEKSI
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FOTO BERSAMA  SETELAH MISA  DI  GSG ABIPRAYA



GLORIFICA   DEUM
 Ucapan trima kasih kepada :

o Rm Martinus Hery Wahyu Adiyanto Pr, Rm Yohanes Hario K.W,Pr,Rm Imanuel Kadang Pr.
o Ketua KDKKB drg Waty Sumiati Halim SpGA
o Direktur RS Cahaya Kawaluyan drg Arnoldus F Jhon MM yang memberi ijin

penggunaan Kapel GSG Abiraya ,auditorium RS Cahaya Kawaluyan
o Suster yang bertugas di Kapel GSG Abipraya
o Frater dr Feriandis Harsono Sp A yang membantu pada Misa dan Rekoleksi
o dr Reasa Tjandisaka, Ketua BAKSOS dan Team Baksos Cirebon - Indramayu yang

mengirim kan Video Baksos di Indramayu.
o dr. Paul Jonathan SpOT , Mkes,dr Kristiana Nina Taruk, dr Johanis SpPK (koordinator

BAKSOS).
o dr Priska dan dr Regina yang telah membuat undangan Misa dan Rekoleksi , Rundown

Acara dan Peta lokasi.
o Para petugas Misa dan petugas yang terlibat dalam Rekoleksi: dr Gabriel Natalia Mkes,

dr Michelle Vincencia Liem SpPD,Koor RSCK Cantate Spiritu,dr Lucia Pujianita Sp KFR,dr
Lanny,drg Davin Adijaya Halim MM, dr Deasy Herminawaty Sp KFR, dr Maria Imaculata
MARS, Laurentia Mary,dr Justin Ginting Sp Rad, dr Tri Rianti Suryabudhi.
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Dokumentasi acara  :
• Peliputan Misa dan  Rekoleksi : dr Ernomo A S MM
• Penyusunan artikel dan Video   :  dr E. Agus S  MM
• Penyunting Suara : dr E.A. Sudrajat MM
• Penyusun Background  Suara : dr EAS  MM
• Background Voice :

o Say Yes  (Chage & Aska)
o Yesus Remember  Me (Taize)
o Say Yes   Christmas version (Chage & Aska)

Mohon maaf bila ada kesalahan pengetikan dan  dan ada kekurangan di beberapa
bagian pengaturan suara,kualitas suara serta hal lainnya .  Semoga Buletin atau tabloid  ini
bermanfaat , bagi teman sejawat ,terima kasih untuk kepercayaanya , Tuhan memberkati


